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BAB V 

SIMPULAN 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan analisis data melalui pembuktian 

terhadap hipotesis dari permasalahan yang diangkat mengenai financial 

management behavior pada pengguna shopee paylater di Kabupaten Kebumen, 

maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut ini : 

1. Hasil pengujian self control terhadap financial management behavior pada 

pengguna shopee paylater di Kabupeten Kebumen menunjukan bahwa nilai 

signifikansi sebesar 0,439 > 0,05 dan untuk         sebesar 0,779 <        

1,998. Hasil ini menunjukan bahwa self control tidak memiliki pengaruh 

terhadap financial management behavior. Hal ini berarti tinggi rendahnya 

tingkat self control yang dimiliki seseorang tidak memengaruhi dalam 

financial management behavior pengguna shopee paylater. 

2. Hasil pengujian financial attitude terhadap financial management behavior 

pada pengguna shopee paylater di Kabupaten Kebumen menunjukan 

bahwa nilai signifikansi sebesar 0,026 < 0,05 dan hasil perhitungan 

diperoleh          sebesar 2,072 >        1,998. Hasil ini menunjukan 

bahwa Financial Attitude memiliki pengaruh terhadap financial 

management behavior. Semakin baik financial attitude seseorang maka 

akan semakin baik pula financial management behavior. 
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3. Hasil pengujian financial literacy terhadap financial management behavior 

pada pengguna shopee paylater di Kabupaten Kebumen menunjukan 

bahwa nilai signifikansi sebesar 0,042 < 0,05 dan hasil perhitungan 

diperoleh        sebesar 2,072 >        1,998. Hasil ini menunjukan bahwa 

Financial Literacy memiliki pengaruh terhadap Financial Management 

Behavior. Adanya literasi keuangan yang baik akan membantu penggunna 

shopee paylater dalam menambil keputusan terkait keuangan, sehingga 

berdampak pada managemen keuangan yang lebih baik.  

5.2. Keterbatasan 

Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah, 

namun terdapat kekurangan dan keterbatasan. Adanya keterbatasan dalam 

penelitian yang telah dilakukan, diharapkan dapat memberikan evaluasi dan 

perbaikan untuk penelitian yang akan datang. Keterbatasan dalam penelitian ini 

antara lain, yaitu : 

1. Responden dalam penelitian ini kurang merata pada jenis kelamin. 

Kuesioner ini sebagian besar diisi oleh perempuan yaitu sebanyak 64 

orang perempuan dan 1 orang laki-laki, sehingga kurang merata pada 

penyebarannya.  

2. Masih terdapat faktor lain yang mempengaruhi financial management 

behavior pada pengguna shopee paylater dikabupaten Kebumen. Hal ini 

ditunjukan dalam uji determinasi yang menunjukan nilai dari R square 

0,358 yang artinya financial management behavior pengguna shopee 
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paylater di Kabupaten Kebumen 35,5% dipengaruhi oleh variabel dalam 

penelitian, sedangkan 64,2% dipengaruhi oleh faktor selain variabel 

penelitian. 

5.3. Implikasi 

5.3.1 Implikasi Praktis  

1. Bagi Pengguna Shopee Paylater di Kabupaten Kebumen 

Berdasarkan hasil penelitian, maka implikasi praktis penelitian ini 

sebagai berikut : 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan memberikan 

kesimpulan bahwa beberapa variabel yang dapat dijadikan sebagai 

pertimbangan dalam  melakukan pengelolaan keuangan dengan lebih 

baik agar dapat memberikan kesejahteraan finansial dimasa depan. 

Dari hasil tersebut yang perlu menjadi pertimbangan dalam mengelola 

keuangan atau memanajemen keuangan adalah variabel financial 

attitude dan financial literacy. Pengguna shopee paylater perlu 

meningkatkan sikap keuangan (financial attitude) dan literasi 

keuangan (financial literacy) dalam menggunakan shopee paylater 

agar dapat menerapkan manajemen keuangan yang baik. Agar 

nantinya tidak menimbulkan adanya penimbunan hutang yang berlebih 

terhadap penggunaan paylater. 
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Berdasarkan analisis yang dilakukan dapat dijadikan sebagai 

sumber teori bagi peneliti selanjutnya dalam mengembangkan cakupan 

variabel penelitian agar dapat memperluas pengetahuan serta 

menyempurnakan pemahaman terkait faktor-faktor yang 

mempengaruhi financial management behavior sehingga dapat 

memberikan hasil yang lebih mewakili dari penelitian yang dilakukan.  

5.3.2 Implikasi Teoritis 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka implikasi teoritis dapat 

dijelaskan bahwa self control tidak berpengaruh terhadap financial 

management behavior sehingga self control tidak dapat mempengaruhi 

financial management behavior pengguna shopee paylater di 

Kabupaten Kebumen. Managemen keuangan yang baik dapat terjadi 

apabila seseorang dapat menyeimbangkan antara pengendalian diri dan 

juga perencaan terkait dengan keuangan. Dengan pengendalian diri 

serta perencaan keuangan yang baik dapat menciptakan pengelolaan 

keuangan yang baik.  

Hasil penelitian ini menunjukan financial attitude 

berpengaruh positif terhadap financial management behavior 

pengguna shopee paylater di Kabupaten Kebumen. Sikap keuangan 

yang baik akan membuat pengelolaan keuangan menjadi lebih baik. 
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Adanya financial attitude  yang baik juga dapat memicu pada financial 

management behavior pengguna shopee paylater di Kabupaten 

Kebumen yang akan memudahkan pengguna shopee paylater dalam 

memutuskan sikap dan perilaku terkait dengan pengambilan keputusan 

keuangan. Sehingga pengguna shopee paylater terhindar dari 

penimbunan hutang yang berlebih. 

Hasil penelitian ini juga menunjukan adanya pengaruh antara 

financial literacy terhadap financial management behavior pengguna 

shopee paylater di Kabupaten Kebumen dikarenakan literasi keuangan 

dapat memberikan pengetahuan dan wawasan seseorang dalam 

manajemen keuangan. Pengetahuan dan wawasan tentang keuangan 

dapat membantu pengguna shopee paylater dalam manajemen 

keuangannya serta membantu pengambilan keputusan keuangan yang 

efektif.  


